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RINGKASAN 

Perkembangan motorik halus pada anak sangatlah penting dan komponen  

awal anak untuk menuju pada masa sekolah, yaitu dengan cara memegang pensil 

secara benar, menulis, mengetahui abjad, angka, dan berhitung. keterlambatan 

perkembangan motorik halus dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 

stimulasi, gizi, kecerdasan, dan pola asuh. Namun faktanya jika stimulasi yang 

diberikan orangtua kurang akan menyebabkan keterlambatan motorik halus pada 

anak. Solusi untuk meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak yaitu 

dengan memberikan aktivitas kolase tujuannya agar dapat melatih jari jemari anak 

sehingga mampu merangsang perkembangan motorik halus pada anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas kolase 

terhadap perkembangan motorik halus pada anak praschool di TK Dharma Wanita 

Persatuan Landungsari. Desain dalam penelitian ini yaitu one-group pre post test 

design. Populasi penelitian ini yaitu siswa dan siswi di TK Dharma Wanita 

Persatuan Landung Sari usia 4-5 tahun sebanyak 40 anak, dan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 36 siswa/siswi dengan kriteria inklusi berumur 4-5 tahun 

dan bersedia menjadi responden, dengan cara pengambilan sampel simple random 

sampling. Analisis data dengan uji marginal homogeneity ( p < 0,05). Hasil 

penelitian didapatkan H1 diterima, berarti ada pengaruh aktivitas kolase terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak praschool di TK Dharma Wanita 

Persatuan Landungsari. Hasil tabulasi silang didapatkan dari 15 responden 

(41,7%) yang memiliki perkembangan motorik mulai berkembang sebelum 

diberikan aktivitas kolase mengalami peningkatan perkembangan motorik 

berkembang sesuai harapan sebesar 9 responden (25,0%)  dan  6 responden ( 16,7 

%) berkembang sangat baik sesudah diberikan aktivitas kolase. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 latar belakang 

Perkembangan motorik halus anak penting dikarenakan salah satu  

komponen awal anak dalam menuju pada masa sekolah, seperti memegang 

pensil dengan benar, menulis, mengetahui abjad, angka, dan berhitung. Anak 

berusia 4-5 tahun memiliki kesanggupan motorik halus yang melibatkan 

anggota tubuh tertentu dan dilakukan otot-otot kecil (Sujiono, 2008).  Motorik 

halus yang dikuasai oleh anak  penting dikarena semakin banyak aktivitas 

motorik yang dimiliki maka semakin baik juga penyesuaian sosial yang dapat 

dilakukan anak serta  prestasinya yang baik di lingkup sekolah (Mayke, 2007).  

Berbagai kesanggupan yang dimiliki anak usia dini dalam menggunakan 

otot fisiknya baik otot halus yang mampu meningkatkan kepercayaan  diri anak 

sehingga anak sanggup  menguasai keterampilan  motorik (Ningsih, 2015). 

Apabila perkembangan motorik halus terhambat akan berdampak pada 

penyesuaian sosial dan pribadi anak yang baik (Soedjatmiko, 2009). Penelitian 

dilakukan oleh Sumantri (2005) bahwa keterlambatan perkembangan motorik 

halus dipengaruhi berbagai faktor yaitu: stimulasi, gizi, kecerdasan, dan pola 

asuh. Namun faktanya jika stimulasi yang diberikan orangtua kurang akan 

menyebabkan keterlambatan motorik halus pada anak. Hal tersebut senada 

dengan hasil penelitian Kuncoro, Arifah dan Kartinah (2013)  menyatakan 

kurangnya stimulasi yang diberikan ibu pada anak dapat mengakibatkan 

keterlambatan perkembangan motorik halus pada anak.   



Masalah perkembangan yang terjadi anak diantaranya keterlambatan 

motorik, bahasa, perilaku, autisme, hiperaktif, semakin meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir. Kasus kejadian keterlambatan motorik halus pada anak 

usia prasekolah di Amerika Serikat berkisar 12-16%, Thailand 24%, Argentina 

22% dan di Indonesia antara 13-18% (Hidayat, 2010). Hasil penelitian yang 

dilakukan di Indonesia membuktikan bahwa masalah perkembangan anak pada 

usia prasekolah mencapai 12,8%-28,5% dari seluruh kelompok anak usia 

prasekolah (Hertanto, 2009). Berdasarkan hasil data dari 38 kabupaten di Jawa 

Timur menunjukkan cakupan deteksi dini tumbuh kembang motorik anak 

prasekolah sebesar 45,99% jauh dibawah target 80% (Dinkes Jawa Timur, 

2009). 

Penguasaan motorik halus anak tidak hanya penting bagi persiapan 

menulis, akan tetapi berdampak positif  khususnya aspek perkembangan 

lainnya seperti melipat, meronce dan menggunting (Suryadi, 2005). Menurut 

Soetjiningsih (2013), penguasaan motorik anak dipengaruhi oleh kesiapan 

fungsi motorik, koordinasi neuromuskular yang baik, fungsi visual yang akurat, 

dan kemampuan intelek nonverbal. Stimulasi yang rutin perlu diberikan untuk 

setiap anak dan terus-menerus pada setiap peluang. Stimulasi yang kurang 

dapat  mengakibatkan ketidaksesuaian tumbuh kembang pada anak  (Depkes 

RI, 2007). Kurangnya stimulasi atau rangsangan seperti merobek, menggunting, 

mewarnai, akan menyebabkan perkembangan motorik halus anak kurang baik. 

Hal tersebut sesuai penelitian dari  Sumiyati dan Yuliani (2016) bahwa 

kurangnya rangsangan atau stimulasi pada usia dini akan memperlihatkan tanda 

keterlambatan dan gangguan perkembangan anak.  



Perkembangan motorik halus adalah aspek yang selalu berkaitan dengan 

gerak dan posisi tubuh sehingga memainkan peran utama dalam koordinasi 

halus, sehingga diterapkan adanya kegiatan belajar sambil bermain dan bermain 

sambil belajar diantaranya melalui aktivitas kolase (montolalu, 2011). Aktivitas  

kolase merupakan salah satu aktivitas dimana anak dapat melatih kemampuan 

untuk, menempel, berkarya seni, melatih kelenturan, kelincahan otot-otot jari 

tangan dan koordinasi antara anggota tubuh seperti mata dan tangan (Yuniarti, 

2014). Aktivitas kolase dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus anak 

seperti kelincahan tangan, kelenturan jari jemari melalui metode bermain 

(Handayani, Sumarno dan Suharno, 2018). Menurut Sumanto (2005) 

mengatakan bahwa kolase adalah hasil karya yang dibuat dengan 

menggabungkan teknik melukis, dan  menempel bahan-bahan tertentu. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 19 September 2019 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Landungsari dari  10 anak berusia 4-5 tahun, 

didapatkan dari 10 anak 7 diantaranya mampu menyusun balok sampai 6 

balok,3 diantaranya mampu menyusun balok sampai 7 balok. Kegiatan 

menggambar lingkaran dari 10 anak 5 diantaranya bisa menggambar setengah 

lingkaran, 3 diantaranya kesulitan dalam menggambar lingkaran yang 

sempurna, 2 diantaranya mampu menggambar lingkaran dengan sempurna. 

Kegiatan mengancing baju dari 10 anak 6 diantaranya kesulitan dalam 

mengancing baju, 3 diantaranya bisa  mengancing baju tapi tidak berurutan, 1 

diantaranya bisa mengancing baju dengan benar. kegiatan membeda garis 

panjang dan garis pendek didapatkan dari 10 anak bisa membedakan garis 

panjang dan garis pendek. Kegiatan meniru gambar dari 10 anak 8 diantaranya 



tidak bisa meniru atau mencontoh gambar, 2 diantara bisa menggambar tetapi 

tidak sesuai. Dengan melihat masalah tersebut sehingga peneliti tertarik 

mengambil judul “Pengaruh Aktivitas Kolase Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus pada Anak PraSchool”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh aktivitas kolase terhadap perkembangan motorik 

halus pada anak praschool di TK Dharma Wanita Persatuan  Landungsari ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dapat mengetahui pengaruh aktivitas kolase terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak praschool di TK Dharma Wanita Persatuan 

Landungsari 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Identifikasi perkembangan motorik halus pada anak praschool 

sebelum dilakukan pemberian aktivitas kolase` di TK Dharma 

Wanita Persatuan Landungsari 

2. Identifikasi perkembangan motorik halus pada anak praschool 

sesudah dilakukan pemberian aktivitas kolase` di TK Dharma 

Wanita Persatuan Landungsari 

3. Menganalisis pengaruh aktivitas kolase terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak praschool di TK Dharma Wanita Persatuan 

Landungsari. 

 



 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan wawasan,pengetahuan dan juga sumber referensi bagi 

mahasiswa keperawatan khusus dibidang keperawatan anak terkait 

pengaruh aktivitas kolase terhadap perkembangan anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Alat atau media pembelajaran dan stimulasi terkait perkembangan 

motorik halus pada anak. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Hasil peneliti ini bisa memberikan wawasan, informasi, dan referensi 

terkait penelitian serupa dalam aspek perkembangan motorik halus 

pada anak untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  (Sekolah) 

Hasil penelitian ini dapat memberi wawasan, informasi, sebagai media 

pembelajaran bagi perkembangan motorik halus pada anak. 

4. Bagi Orang Tua / Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, informasi 

dan sebagai media pembelajaran untuk orangtua/masyarakat dalam 

aspek pengembangan motorik halus pada anak. 
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